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SUMMARY

BUNGA DESMITA ANGGRAENI. Analysis of Marketing Channels and Price
Transmission of Oil Palm Fresh Fruit Bunches (FFB) of Swadaya Farmers in Babat
Baru Village Kikim Barat District Lahat Regency (Supervised by ELISA
WILDAYANA).

Babat Baru Village is one of the areas where a large number of residents are
engaged in oil palm farming. Farmers in Babat Baru Village are independent
smallholders so that in the marketing process of oil palm fresh fruit bunches (FFB)
to the Palm Qil Mills (PKS) it is carried out through existing marketing institutions
both through collectors and wholesalers this will affect the price that farmers will
receive. The objectives of this study were (1) analyzing marketing channels,
marketing margins of oil palm fresh fruit bunches (FFB), and farmer share in Babat
Baru village Kikim Barat district Lahat regency. (2) analyze price changes (price
transmission elasticity) of palm oil at the PKS level with prices at the farmer level
in Babat Baru village. The selection of research sites was done deliberately. This
research was conducted in November. The data collected are primary and secondary
data. The research method used is survey method. As for the sampling method using
the cencus method and snowball sampling method. The results of the research that
has been done can be concluded that there are two patterns of marketing channels
in the village of Babat Baru, Kikim Barat district namely channel 1 includes
farmers-merchant collectors-palm oil factories and channel 2 includes farmers-
largescale-palm oil factories. On marketing channel 1 has a marketing margin value
of IDR 340/Kg, has a net profit of IDR 120/Kg and farmer share percentage of
86,1%. On channel 2 has a marketing margin value of IDR 170/Kg, with a profit of
IDR 50/Kg and a farmer share percentage of 93,0%. The most efficient marketing
channel is marketing channel 2 because it has a greater farmers share value and a
lower marketing margin than marketing channel 1. The elasticity value of FFB
transmission at the factory level to the price of FFB at the farm level is 0,85 where
Et < 1 indicates that the current marketing system is not efficient.
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RINGKASAN

BUNGA DESMITA ANGGRAENI. Analisis Saluran Pemasaran dan Transmisi
Harga Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit pada Petani Swadaya di Desa Babat
Baru Kecamatan Kikim Barat Kabupaten Lahat (Dibimbing oleh ELISA
WILDAYANA).

Desa Babat Baru merupakan salah satu daerah yang penduduknya cukup
banyak yang menjalankan usahatani kelapa sawit. Petani di Desa Babat Baru
merupakan petani swadaya sehingga dalam proses pemasaran tandan buah segar
(TBS) kelapa sawit ke pabrik kelapa sawit (PKS) dilakukan melalui lembaga
pemasaran yang ada baik itu melalui pedagang pengumpul maupun pedagang besar
maka akan mempengaruhi harga yang akan diterima oleh petani. Tujuan dari
penelitian ini adalah (1) Menganalisis saluran pemasaran, margin pemasaran TBS
kelapa sawit dan farmer share di Desa Babat Baru Kecamatan Kikim Barat
Kabupaten Lahat. (2) Menganalisis perubahan harga (elastisitas transmisi harga)
kelapa sawit ditingkat PKS dengan harga ditingkat petani di Desa Babat Baru.
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja. Penelitian ini dilakukan pada
bulan November. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode survey. Adapun metode penarikan contoh
menggunakan metode sensus dan metode snowball sampling. Hasil dari penelitian
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat dua pola saluran pemasaran
yang ada di Desa Babat Baru Kecamatan Kikim Barat yaitu saluran 1 meliputi
petani-pedagang pengumpul-pabrik kelapa sawit dan saluran 2 meliputi petani-
pedagang besar-pabrik kelapa sawit. Pada saluran pemasaran 1 memiliki nilai
margin pemasaran sebesar Rp 340/Kg, memiliki keuntungan bersih sebesar Rp
120/Kg dan persentase farmers share sebesar 86,1%. Pada saluran 2 memiliki nilai
margin pemasaran sebesar Rp 170/Kg, dengan keuntungan sebesar Rp 50/Kg dan
persentase farmers share nya sebesar 93,0%. Saluran pemasaran yang paling efisien
adalah saluran pemasaran 2 karena memiliki nilai farmers share yang lebih besar
dan margin pemasaran yang lebih rendah dari saluran pemasaran 1. Diperoleh nilai
elastisitas transmisi harga TBS di tingkat PKS terhadap harga TBS di tingkat petani
sebesar 0,85 dimana Et < 1 ini mengindikasikan bahwa sistem pemasaran yang
berlangsung belum efisien.

Kata kunci: petani swadaya, saluran pemasaran, transmisi harga
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Babat Baru Village is one of the areas where a large number of residents are
engaged in oil palm farming. Farmers in Babat Baru Village are independent
smallholders so that in the marketing process of oil palm fresh fruit bunches (FFB)
to the Palm Qil Mills (PKS) it is carried out through existing marketing institutions
both through collectors and wholesalers this will affect the price that farmers will
receive. The objectives of this study were (1) analyzing marketing channels,
marketing margins of oil palm fresh fruit bunches (FFB), and farmer share in Babat
Baru village Kikim Barat district Lahat regency. (2) analyze price changes (price
transmission elasticity) of palm oil at the PKS level with prices at the farmer level
in Babat Baru village. The selection of research sites was done deliberately. This
research was conducted in November. The data collected are primary and
secondary data. The research method used is survey method. As for the sampling
method using the cencus method and snowball sampling method. The results of the
research that has been done can be concluded that there are two patterns of
marketing channels in the village of Babat Baru, Kikim Barat district namely
channel 1 includes farmers-merchant collectors-palm oil factories and channel 2
includes farmers-largescale-palm oil factories. On marketing channel 1 has a



marketing margin value of IDR 340/Kg, has a net profit of IDR 120/Kg and farmer
share percentage of 86,1%. On channel 2 has a marketing margin value of IDR
170/Kg, with a profit of IDR 50/Kg and a farmer share percentage of 93,0%. The
most efficient marketing channel is marketing channel 2 because it has a greater
farmers share value and a lower marketing margin than marketing channel 1. The
elasticity value of FFB transmission at the factory level to the price of FFB at the
farm level is 0,85 where Et < 1 indicates that the current marketing system is not
efficient.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan pertanian masih menjadi prioritas pembangunan nasional,
dimana sektor ini memberikan kontribusi yang besar terhadap pembangunan
perekonomian nasional serta mendorong perkembangan industri dan sektor lainnya.
Salah satu sektor pertanian yang potensial untuk dikembangkan di Indonesia adalah
subsektor hortikultura. Pertumbuhan subsektor perkebunan khususnya kelapa sawit
memberikan dampak positif terhadap perekonomian Indonesia, baik dari segi
kontribusi terhadap penerimaan negara maupun penyerapan tenaga kerja di sektor
industri. Prospek perkebunan kelapa sawit yang baik mendorong pemerintah
Indonesia untuk terus mengembangkan areal penanaman kelapa sawit (Tety et al.,
2013).

Pemerintah mengatakan minyak sawit merupakan sumber devisa penting bagi
perekonomian Indonesia, dimana permintaan global terhadap produk tersebut terus
meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan beralihnya pasar minyak nabati global dari
yang sebelumnya didominasi konsumsi minyak kedelai yang diproduksi di negara-
negara maju (Eropa) menjadi minyak sawit yang diproduksi di negara-negara
berkembang seperti Indonesia, Malaysia, Papua Nugini, Nigeria, dan Ghana
(Abdina et al., 2018).

Kelapa sawit merupakan salah satu produk tanaman yang mempunyai peranan
strategis dalam pembangunan perekonomian Indonesia. Sebagai produsen minyak
sawit terbesar di dunia, industri minyak sawit menyediakan lapangan kerja bagi 16
juta orang, baik secara langsung maupun tidak langsung. Produksi minyak sawit
dan minyak inti sawit pada tahun 2018 tercatat sebesar 48,68 juta ton, yang meliputi
minyak sawit mentah (CPO) sebanyak 40,57 juta ton dan minyak inti sawit (PKO)
sebanyak 8,11 juta ton. Total produksi yang berasal dari perkebunan rakyat sebesar
16,8 juta ton (35%), perkebunan besar negara 2,49 juta ton (5%) dan perkebunan
besar swasta 29,39 juta ton (60%) (Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian,
2021).
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Hampir seluruh wilayah di Sumsel dapat dimanfaatkan untuk perdagangan
kelapa sawit. Setiap tahunnya, areal yang diperuntukkan bagi perdagangan kelapa
sawit semakin bertambah. Berdasarkan data statistik perkebunan Indonesia (2017)
selama 3 tahun terakhir, luas wilayah pada tahun 2015, 2016 dan 2017 masing-
masing sebesar 952.082 hektar, 988.385 hektar dan 1.020.328 hektar yang
menunjukkan pesatnya perluasan pembukaan hutan untuk penanaman kelapa sawit
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017).

Provinsi Sumatera Selatan termasuk provinsi yang kaya akan kelapa sawit.
Berdasarkaan data yang ada di Dinas Perkebunan Sumsel tahun 2019, luasan
perkebunan kelapa sawit yang ada di Sumsel sebanyak 1,2 juta hektar. Tersebar di
17 Kabupaten/Kota di Sumsel, antara lain: Kabupaten Lahat 47.412 ha, Empat
Lawang 7.204 ha, Pagaralam 31 ha, Musi Banyuasin 314.442 ha, Banyuasin
202.756 ha, Musi Rawas 128.650 ha, Lubuklinggau 235 ha, OKU 43.590 ha, OKU
Timur 21.068 ha, OKU Selatan 6.305 ha, OKI 234.290 ha, Oganllir 11.255 ha,
Muara Enim 80.025 ha, Prabumulih 820 ha, Palembang 110 ha, Muratara 89.035
ha, dan Pali 36.146 ha (Trisnawati, 2021).

Kecamatan Kikim Barat merupakan daerah penghasil kelapa sawit terbesar di
Kabupaten Lahat. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2016) hasil produksi
tanaman perkebunan kelapa sawit rakyat sebesar 25.560 ton/tahun. Dan Desa Babat
Baru merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Kikim Barat
Kabupaten Lahat. Yang mata pencaharian masyarakat pada umumnya sebagai
petani baik berusahatani kelapa sawit maupun karet. Luas perkebunan yang dimiliki
masyarakat bervariasi. Dalam pengelolaan usahatani dilakukan secara
swadaya/mandiri.

Petani swadaya adalah petani yang membuka dan mengelola kebun dengan
modal dan kegiatan usaha sendiri, mulai dari pembelian sarana dan prasarana
produksi hingga pemasaran hasil panen berupa tandan buah segar (TBS).
Pemasaran berupa TBS di pabrik, dilakukan oleh petani kelapa sawit melalui
pengaturan saluran pemasaran yang ada melalui pedagang pengumpul atau
pedagang besar, yang akan mempengaruhi harga yang dikenakan oleh produsen
(Nasution, 2021).
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Secara umum, besar kecilnya margin pemasaran adalah ukuran yang paling
umum digunakan untuk mendeteksi inefisiensi pemasaran yang disebabkan oleh
kekuatan pasar yang tidak sempurna. Namun perlu dicatat bahwa margin
perdagangan yang tinggi tidak selalu mencerminkan adanya kekuatan monopsoni
yang secara teoritis menghasilkan keuntungan yang berlebihan bagi para pedagang
(non zero profit). Memang benar, besar kecilnya keuntungan pemasaran pada
dasarnya berhubungan dengan total biaya pemasaran, termasuk biaya operasional
pemasaran yang ditanggung pedagang (biaya transportasi, penyimpanan, sortasi,
grading) dan margin keuntungan pedagang (Irawan, 2007).

Perbedaan pilihan saluran pemasaran dapat mengakibatkan variasi harga yang
diterima petani. Hal ini disebabkan keterlibatan berbagai agen pemasaran dalam
setiap saluran. Panjang saluran pemasaran mempengaruhi biaya tambahan yang
dikeluarkan oleh setiap agen pemasaran. Sebaliknya, jika saluran lebih pendek,
biaya pemasaran dan margin keuntungan cenderung lebih rendah, sehingga dapat
menghasilkan harga yang lebih tinggi untuk produsen. Ini juga dapat memengaruhi
harga yang dibayar konsumen, karena semakin rendah harga yang dibebankan
kepada konsumen (Daniel, 2005).

Dinamika harga jangka pendek bahan baku pertanian di wilayah konsumsi
pada umumnya mengikuti pola yang sama dengan dinamika harga di wilayah
produksi. Ini karena permintaan di wilayah produksi tergantung pada permintaan di
sektor konsumen. Apabila harga di pasar konsumen naik karena permintaan yang
meningkat, kenaikan harga tersebut akan diteruskan kepada petani oleh pedagang,
sehingga harga di pasar produsen juga akan meningkat. Namun, proses perubahan
harga dari pasar konsumen ke pasar produsen tidak selalu berjalan sempurna dan
seragam. Hal ini berarti apabila terjadi kenaikan harga di pasar konsumen tidak
semua kenaikan harga tersebut akan diteruskan kepada petani, dan demikian pula
jika terjadi penurunan harga. Model transmisi ini menghasilkan fluktuasi harga
yang cenderung lebih tinggi di pasar konsumen dibandingkan fluktuasi harga di
pasar produsen. Selisih fluktuasi harga akan semakin besar ketika transmisi harga
menjadi lebih tidak sempurna dan asimetris (Irawan, 2007).
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dari itu peneliti ingin
menganalisis lebih lanjut mengenai pemasaran tandan buah segar (TBS) kelapa

sawit pada petani swadaya di Desa Babat Baru Kecamatan Kikim Barat.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana saluran pemasaran, margin pemasaran TBS kelapa sawit dan
farmer’s share di Desa Babat Baru Kecamatan Kikim Barat Kabupaten Lahat?
2. Bagaimana pengaruh perubahan harga (elastisitas transmisi harga) kelapa sawit

ditingkat PKS dengan harga ditingkat petani di Desa Babat Baru?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Menganalisis saluran pemasaran, margin pemasaran TBS kelapa sawit dan
farmer’s share di Desa Babat Baru Kecamatan Kikim Barat Kabupaten Lahat.

2. Menganalisis pengaruh perubahan harga (elastisitas transmisi harga) kelapa
sawit ditingkat PKS dengan harga ditingkat petani di Desa Babat Baru.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah, lembaga pemasaran
yang terlibat dan produsen kelapa sawit dalam upayanya meningkatkan
pendapatan keluarga petani kelapa sawit di Desa Babat Baru.

2. Bagi pembaca, diharapkan mampu menjadi tambahan ilmu serta sebagai bahan

pustaka bagi peneliti selanjutnya.
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